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BAB I
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[bookmark: _Toc174552421]1.1	Latar belakang
Perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat membuat persaingan keras antara perusahaan sejenis untuk lebih unggul di pasar global. Perusahaan dituntut lebih unggul dari segi produk yang kualitas yang ditawarkan juga dari segi pengelolaan keuangan yang baik yang bisa dinilai melalui besaran laba yang dicapai. Keadaan ini dapat memicu manajer untuk melakukan perilaku yang menyimpang dengan merekayasa penyajian laporan keuangan sehingga terlihat baik oleh pihak eksternal dimana perusahaan yang memiliki laba kecil direkayasa menjadi lebih besar dan perusahaan yang memiliki laba besar direkayasa menjadi lebih kecil agar beban pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih sedikit. Hal tersebut jelas merugikan negara, terlebih pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara. Upaya manajer untuk meminimalkan beban pajak dapat dilihat dari ketidaktercapainya target penerimaan pajak berdasarkan APBN selama beberapa tahun berturut – turut.
Berikut data kementrian keuangan mengenai target dan realisasi penerimaan pajak negara tahun 2020-2024.


 Merunjuk pada tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa realisasi pajak selama empat tahun selama berturut-turut tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan realisasi pajak yang tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. Salah satunya dalah wajib pajak (WP) yang beranggapan bahwa pajak merupakan suatu beban sehingga manajer perupaya untuk memperkecil beban pajak melalui perencanaan pajak.
Hesti (2019) memaparkan praktik manajemen oleh PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2018 yang mencatat laba bersih pada laporan keuangannya sebesar Rp11,33 Milyar dengan salah satu penopangnya yaitu kerja sama senilai Rp2,98 Triliun yang bersifat piutang tapi sudah diakui sebagai pendapatan. PPPK dan OJK meminta perusahaan menyajikan ulang laporan keuangannya dan perusahaan dikenakan denda sebesar Rp100 Juta.
Faktor pertama yang mempengaruhi manajemen laba adalah perencanaan pajak. Tahapan awal dalam manajemen pajak yaitu melakukan pengumpulkan informasi tetang peraturan perpajakan untuk menetukan cara penghematan pajak untuk meminimalkan pembayaran pajak ke pemerintah. Tindakan perencanaan pajak cenderung melakukan manajemen laba minimization, sehingga beban pajak yang dibayarkan akan menjadi rendah. 
	Praktik manajemen telah banyak terjadi seperti pada dari kasus perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahteraan Food yaitu Manajemen lama menggelembungkan dana sebesar Rp4 Triliun, dan terdapat rekayasa pendapatan sebesar Rp662 Milyar, penggelembungan lainnya sebesar Rp329 Milyar, dilansir dari CNN (2021).  Wareza, Monics:2019”Tiga pilar dan drama pengelembungan Dana,CNBC Manajemen lama memanage laporan keuangan dengan menurunkan laba yang laporkan sehingga tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
Beberapa penelitian sebelumnya terkait hubungan manajemen laba dan perencanaan pajak masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagian peneliti menemukan hubungan yang signifikan antara manajemen laba dan perencanaan pajak, artinya semakin tinggi perencanaan pajak akan meningkatkan perusahaan dalam melakukan manajeman laba (Sari et al., 2019) Sebagian peneliti lagi tidak menemukan hubungan yang tidak signifikan antara manajemen laba dan Perencanaan pajak (Devitasari, 2022). Ketidakkonsisten hasil penelitian antara perencanaan pajak terhadap manajeman laba kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu beban pajak tangguhan dan aktiva pajak tangguhan. Salah satunya upaya yang dilakukannya dengan mengendalikan setiap transaksi yang terdapat konsekuensi pajaknya, untuk mengefisiensikan jumlah pajaknya yang akan di transfer ke pemerintah yang disebut penghindaran pajak yang legal dalam lingkup peraturan undang – undang pajak adan bukan penyeludupan pajak.
Salah satu sektor pajak yang paling besar diperoleh negara adalah pajak penghasilan. Mulai tahun pajak 2009, tarif PPh Badan menganut sistem tarif Tunggal atau single tax seberar 28%, dan diturunkan pada tahun 2010 sebesar 25%. Kemudian melalui UU No. 2 Tahun 2020 pasal 5 ayat (1), tarif PPh Badan diturunkan menjadi 22% yang hanya berlaku pada tahun 2020 dan 2021. Setelah itu melalui UU HPP No. 7/2021 ditetapkan kembali tarif pajak PPh Badan sebesar 22% mulai tahun 2022 hingga saat ini. Perubahan tarif PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam memperoleh laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam mengelola keuangannya. Dari perubahan tarif PPh Badan menjadi 22%, dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan memperkecil laba kena pajak (taxable income), sehingga beban pajak perusahaan ditahun sebelumnya diberlakukan UU PPh yang baru juga semakin kecil. (ikvina). Sumomba (2012) menyatakan bahwa ada kemungkinan perubahan tarif ini memberi peluang bagi manajemen untuk melakukan tarif pajak yang lebih rendah dan memberikan peluang manajemen untuk merencanakan pajak dengan seksama.
Perusahaan yang melakukan penghematan atau penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan sehingga beban pajak tanggguhan dapat memperngaruhi manajeman laba sebagai motivasi penghematan pajak (fitriani, 2016)
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah Beban pajak tangguhan. Timbulnya beban pajak tangguhan berasal dari perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal yang dapat menimbulkan kesulitan menentukan besarnya laba sehingga dapat berdampak pada posisi laporan keuangan dan saldo akhir yang tidak seimbang. Karena hal itu, Manajer melakukan manajemen laba dan merefleksikan kebijakan dalam memanipulasi laba lebih tinggi untuk menyeimbangkan saldo saat melakukan rekonsiliasi fiskal.
Beberapa penelitian sebelumnya terkait hubungan manajemen laba dan beban pajak tangguhan memiliki hasil yang berbeda. Sebagian peneliti menemukan hubungan yang signifikan antara manajemen laba dan beban pajak tangguhan (Fransisca, 2021) Sebagian lagi tidak menemukan hubungan yang tidak signifikan antara manajemen laba dan beban pajak tangguhan (Salim & Sofianty, 2020).
Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi manajemen laba yaitu Aktiva pajak tangguhan. Komponen depresiasi atas aset berwujud membuat manajer melakukan manajemen laba dengan memainkan metode dan estimasi umur manfaat untuk memperkecil beban depresiasi. Aktiva pajak tangguhan merupakan dampak dari PPh di masa yang akan datang namun dipengaruhi oleh perbedaan waktu antara perlakuan akuntansi, perpajakan, dan kerugian fiskal yang dapat digandakan pada periode yang akan datang. Karena hal itu, Perusahaan dapat membayar pajak lebih kecil pada periode sekarang, namun memiliki potensi utang pajak yang lebih besar di periode berikutnya. Atau sebaliknya, Perusahaan dapat membayar pajak lebih besar pada periode sekarang, namun memiliki potensi utang pajak yang lebih kecil di periode berikutnya.
Beberapa penelitian hubungan manajemen laba dan aktiva pajak tangguhan menghasilkan hubungan yang signifikan antara manajemen laba dan aktiva pajak tangguhan (Yulianti & Finatarian, 2021). Sebagian lagi tidak menemukan hubungan yang tidak signifikan antara manajemen laba dan aktiva pajak tangguhan (Sari & Sudjiman, 2021).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mencoba menguji Kembali “Perencanaan pajak, Beban pajak tangguhan, dan Aktiva pajak tangguhan terhadap Manajemen Laba” pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
[bookmark: _Toc174552422]    1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?
3. Apakah aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?
[bookmark: _Toc174552423]1.3	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti merumuskan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti secara empiris pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba.
2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti secara empiris pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti secara empiris pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc174552424]1.4	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc174552425]1.4.1	Manfaat Teoritis
1. Bagi penulis, dengan melalui penelitian ini dapat berperan langsung dalam praktek manajemen laba dan secara langsung mengetahui sampai sejauh mana teori yang berkaitan dengan manajemen laba mampu mengatasi masalah yang di alami perusahaan. Selain itu, penulis juga dapat menambah wawasan dalam bidang akuntansi perpajakan.
2. Bagi pembaca, dengan melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengembangan wawasan yang berkaitan dengan manajemen laba.
[bookmark: _Toc174552426]1.4.2.	Manfaat Praktis
1. Bagi perusahaan, dengan melalui penelitian ini dapat digunakan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan khususnya yang berkaitan dengan manajemen laba.
2. Bagi Pemerintah, dengan melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dalam memaksimalkan manajemen laba pada perusahaan di Indonesia.
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[bookmark: _Toc174552429]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc174552430]2.1.1	Teori Keagenan
Teori keagenan menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak perusahaan sebagai pihak prinsipal yang menekankan pentingnya penyerahan operasionalitas perusahaan dengan manajemen sebagai pihak agen yang mengelola perusahan dengan lebih baik..
Menurut Hery (2017) teori keagenan merupakan hubungan kontrak antara pemilik perusahaan (Principal) dengan pihak manajemen (agent) dimana pemilik perusahaan memberikan wewenang kepada manajemen untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.  Menurut Jensen & Meckling, (1976) hubungan keagenan dalam suatu sistem pengawasan bersifat penting sebagai kontrak antara pihak (principal) dengan pihak lain (Agent) untuk menjalankan dan mengambil keputusan atas nama prinsipal. Prinsipal dan agen siasumsikan sebagai pihak – pihak yang punya rasio ekonomi sehingga, agen tidak akan melakukan yang terbaik untuk kepentingan prinsipal walaupun terdapat kontrak. Agen bekerja atas kepentingan prinsipal seperti mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan prinsipal.
Hubungan keagenan merupakan kontrak antara manajemen sebagai agen dan investor sebagai prinsipal yang masing – masing memiliki kepentingan yang berbeda. Investor termotivasi mengadakan kontrak terkait pembagian dividen atau kenaikan harga saham perusahaan dan manajemen berusaha meningkatkan kesejahteraan melalui peningkatan kompensansi. 
Konflik kepentingan semakin meningkat karena investor tidak memiliki informasi cukup terkait kinerja manajemen dan manajemen memiliki lebih banyak informasi perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, dapat mendorong manajemen menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui investordan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada investor. Hal inilah yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif antara perencanaan pajak dengan manajemen laba sebagai celah untuk merekayasa laba sehingga laporan keuangan terlihat sehat. 	
[bookmark: _Toc174552431]2.1.2	Teori Akuntansi Positif
Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa tujuan dari teori akuntansi yaitu menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati dari penyebab terjadinya peristiwa sehingga dapat memprediksikan akibat yang terjadi sehingga manajemen dapat memilih kebijakan akuntansi dan meneliram respon perusahaan terhadap standar akuntansi yang diusulkannya. Teori akuntansi positif berkaitan dengan meprediski Tindakan, seperti misalnya pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer (agen) di suatu Perusahaan dan bagaimana respon manajer terhadap standar akuntansi baru yang diusulkannya itu (Scott, 2012). Prediksi dalam teori akuntansi positif didasari karena proses kontrak agen antara manajemen dengan investor, kreditor, auditor dan pihak pengelola modal.
Menurut Sulistyanto (2018) menyatakan terdapat tiga hipotesis utama pada teori akuntansi positif untuk menguji perilaku etis seseorang dalam mencatat transaksi dan Menyusun laporan keuangan yaitu: 
1. Hipotesis rencana bonus (The bonus Plan Hyphotesis), Pada perusahaan yang berencana memberikan bonus manajemen akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat memaksimalkan angka akuntansi dalam laporan keuangan. Konsep ini membahas bonus yang dijanjikan pemilik kepada manajer perusahaan untuk memotivasi dan bekerja lebih baik
2. Hipotesis utang/ekuitas (Debt Covenant Hyphotesis), Hipotesis yang melatarbelakangi perilaku manajer yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit. Manajer lebih cendererung memilih menggunaan metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba.
3. Hipotesis Cost Politik (The Political Cost Hypotesis), Perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik cenderung melakukan rekayasa laba dengan meminimalkan biaya politik yang harus ditanggung terkait dengan regulasi pemerintah, tarif pajak, subsidi pemerintah, tuntutan buruh dan lainnya.
			Dalam penelitian ini lebih mengarah pada hipotesis biaya politik yaitu hipotesis yang melatarbelakangi pelaku manajer dalam mengelola laba perusahaan yang menghadapi biaya politik yang mereka tanggung, salah satunya adalah beban pajak. Perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak dengan melakukan perencanaan pajak.
	Hubungan antara teori akuntansi positif dan manajeman laba terlibat melalui adanya konflik yang timbul antara hubungan manajer dengan Direktorat Jendral Pajak. Perusahaan yang harus diawasi dan dikendalikan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya pelanggaran peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh direktorat jenderal pajak dalam meminimalkan biaya atau memaksimalkan laba, sesuai kondisi yang ada. Manajer akan diahadapkan dengan beberapa situasi yang mengharuskan manajer untuk memilih memaksimalkan laba atau meminimalkan laba, sesuai dengan kondisi yang ada. Karena dari jika keputusan yang diambil oleh manajer kurang tepat dapat berakibat pada laporan laba yang dihasilkan tidak relevan dan kurang berkualitas.

[bookmark: _Toc174552432]2.1.3	Manajemen Laba
Menurut Sulistyanto (2018) Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer mempengaruhi informasi – informasi yang terdapat didalam laporan keuangan dengan memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi dari metode akuntansi yang digunakan perusahaan. Upaya manajer tersebut dapat mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Sedangkan menurut Fisher dkk, (1995) menjelaskan bahwa manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan dan menurunkan laba periode berjalan pada perusahaan yang dikelola tanpa menyebabkan kenaikan atau penurunan keuntungan atau penurunan ekonomi perusahaan pada jangka panjang.
			Terdapat perbedaan pandangan dalam memahami manajeman laba. Menurut pandangan akademisi, mengganggap tindakan manajemen yang memandang aktivitas rekayasa laba merupakan dampak dari prinsip akuntansi dan bukannya sebagai kecurangan. Karena prinsip akuntansi secara konseptual menyediakan berbagai macam metode yang dapat dipilih sesuai dengan keingianan perusahaan. Sementara pandangan para investor, pemerintah dan pelaku ekonomi lain menggangap manajeman laba sebagai kecurangan manajerial. Praktek manajemen laba dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah manajer dapat memanfaatkan judgement dengan menurunkan atau memeperpanjang estimasi umur ekonomis suatu aktiva tetap dalam perhitungan depresiasi, manajer juga dapat mengubah metode akuntansai untuk menghitung penyusutan dari metode saldo menurun menjadi garis lurus. Menurut Sulistyanto (2018) menjelaskan bahwa aktivitas manajemen laba dikategorikan sebagai kecurangan apabila perusahaan melakukan Tindakan – Tindakan seperti:
1. Mencatat penjualan sebelum papat direalisasikan
2. Mencatat penjualan fiktif
3. Mendundurkan tanggal bukti pembelian, serta
4. Mencatat persediaan fiktif.
Aktivitas manajemen laba dapat dilakukan secara riil dan akrual. Manajemen laba asecara riil dilakukan dengan beberapa cara seperti: melakukan produki berlebih , penurunan beban – beban diskreonari dana manipulasi penjualan. Sedangkan manajemen laba yang dilakukan  secara akrual seperti mengatur metode penyusutan dan beban – beban yang ada yang merupakan tindakan  mempermainkan angka – angka yang terdapat pada laporan keuangan. Dalam penelitian ini lebih mengarahkan pada manajemen laba secara akrual.
[bookmark: _Toc174552433]2.1.4	Perencanaan Pajak
			Perencanaan pajak menurut Harnanto dan Wulandari (2019) adalah meminimalisasi penghasilan kena pajak dalam tahun berjalan yang diinterpretasi sebagai maksimalisasi penghasilan kena pajak atau pajak penghasilan yang terhutang dengan mengindetifikasi dan memanfaatkan tarif pajak yang terkait dalam membuat keputusan pada aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dengan memanfaatkan peraturan yang ada. Untuk meminimumkan kewajiban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik yang masih memenuhi kewajiban perpajakan maupun yang melanggar ketentuan pajak.  Sedangkan menurut Pohan, (2013) Perencanaan pajak merupakan rangkaian strategi untuk mengatur akuntansi dan keuangan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan. 
			Dalam perencanaan pajak ada 3 macam cara yang dapat dilakukan untuk menekan jumlah pajak yaitu Penghindaran pajak, Penyelendupan pajak, dan Penghematan pajak (Pohan, 2013).
			Perencanaan pajak yang baik akan cenderung mengurangi laba bersih perusahaan. Jika terdapat penetapan pengurangan tarif pajak, maka perusahaan kana melakukan perencanaan pajak untuk meminimalkan laba pada periode sebelum terjadi pengurangan tarif pajak. Dalam penelitian tersebutmenunjukkan hasil bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadao manajemen laba.
[bookmark: _Toc174552434]2.1.5	Beban Pajak Tangguhan
Menurut Hery (2014) Beban pajak tangguhan merupakan perkiraan pajak penghasilan atas pendapatan yang sudah terjadi (menurut akuntansi), tetapi berdasarkan ketentuan perpajakan belum terhutang pajak (karena belum menerima kas) dengan kata lain bahwa kewajiban pajak ini secara legal belum ada, dan baru akan resmi kena pajak saat pembayaran pajak pada periode mendatang. Karena itu dikatakan sebagai beban pajak yang ditangguhkan. Menurut Scott, (2012) menyatakan beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul karena perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal yang digunakan sebagai perhitungan pajak. Pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak tangguhan. 
Menurut PSAK Nomor 46 yang mengatur tentang akuntansi pajak penghasilan, Beban Pajak Penghasilan juga dapat dilaporkan dalam laporan laba rugi tahun berjalan yang pada umumnya timbul dari dua kewajiban, yakni:
1. Beban pajak saat ini, yaitu beban yang dapat dikatakan terutang dan menjadi konsekuensi dari besarnya laba kena pajak untuk periode berjalan, dan
2. Beban pajak yang ditangguhkan, yaitu dikatakan sebagai konsekuensi dari besarnya jumlah kena pajak di masa mendatang.
Berdasarkan PSAK Nomor 46, Selisih antara beban pajak kini dan beban pajak komersil adalah beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan dihitung sesuai aturan perpajakan atas hasil usaha Perusahaan pada periode yang bersangkutan. Aturan tersebut mengharuskan perusahaan melakukan koreksi fiskal. Koreksi fiskal dapat berupa koreksi positif jika terjadinya pengurangan biaya yang diakui pada laporan laba rugi komersial menjadi kecil atau yang bisa dikatakan adanya penambahan penghasilan. Sementara koreksi negatif jika terjadinya penambahan biaya pada laporan rugi komersial menjadi semakin besar, sehingga menimbulkan beban pajak tangguhan.
[bookmark: _Toc174552435]2.1.6	Aktiva Pajak Tangguhan
Aktiva pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode yang akan datang karena adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian dari kompensasi pada periode yang akan datang. (Timuriana & Muhammad, 2015). Menurut PSAK Nomor 46 Aktiva pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan (recoverable) pada periode yang akan datang sebagai akibat perbedaan temporer yang dapat dikurangi,akumulasi rugi pajak belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan, dalam hal peratuaran perpajakan mengizinkan. 
Dengan diperlakukannya PSAK Nomor 46, para manajer dituntun untuk menentukan saldo aktiva pajak tangguhan dan menilai kembali cadangan aktiva pajak tangguhan yang bersifat subjektif. Nilai suatu perusahaan harus diturunkan bila Aktiva pajak tangguhan tidak dapat dikompensasi dengan laba fiskal.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013), Aktiva pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer dapat dikurangkan selama kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaaan temporer dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba yang dimaksud. Peraturan ini memberikan kebebasan untuk manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi yang digunakan terkait penilaian aktiva pajak tangguhan pada laporan keuangannya, sehingga dapat digunakan untuk mengindikasikan adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan dalam laporan keuangan yang dilaporkan.
[bookmark: _Toc174552436]2.2	Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dalam penelitian ini untuk menjadi bahan acuan dan perbandingan. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan aktiva pajak tangguhan terhadap Manajemen laba yang didukung oleh teori ilmiah yang andal dan fakta emipris. Berikut ini rincian lebih lengkap dari penelitian terdahulu yang digunakan:
[bookmark: _Toc131157609][bookmark: _Toc174559064]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel dan metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Neng Priski Yulianti dan Endah Finatarian (2021)
	Pengaruh Beban pajak Tangguhan, Perencanaan pajak dan Aktiva Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba 

Variabel Independen:
- Beban pajak tangguhan
- Perencanaan Pajak
- Aktiva Pajak Tangguhan
	-Beban pajak tangguhan, dan perencanaan pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen laba

-Aktiva pajak tangguhan berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen laba

	2.
	Sartika Sari dan Paul Eduard Sudjiman (2021)
	Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan, Perencanaan pajak terhadap manajemen laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
- Aktiva pajak tangguhan
- Perencanaan Pajak
	-Aktiva pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen laba

-Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba

	3.
	Riska Nirwananan sari, Arief tri dan Pitar Simanora (2019)
	Pengaruh Beban Pajak tangguhan. Perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap Manajemen laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
- Perencanaan pajak
- Beban pajak tangguhan
- Profitabilitas
	- Beban pajak tangguhan dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba

- Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba


Disambung ke halaman berikutnya
[bookmark: _Toc174559065]Tabel 2. 2 Sambungan Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel dan metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Riska Nirwananan sari, Arief tri dan Pitar Simanora (2019)
	Pengaruh Beban Pajak tangguhan. Perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap Manajemen laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
- Perencanaan pajak
- Beban pajak tangguhan
- Profitabilitas
	- Beban pajak tangguhan dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba

- Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba

	4.
	Lucy Devitasari (2022)
	Pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba 

Variabel Independen:
- Perencanaan pajak
- Beban pajak tangguhan
	- Perencanaan pajak, dan Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba


	6.
	Fransisca (2021)
	Pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
	Variabel dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
- Perencanaan pajak
- Beban pajak tangguhan
- Aset pajak tangguhan
	- Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba 

- Perencanaan pajak, dan Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba


	7.
	Febiane ivana Salim dan Diamonalisa Sofianty (2020)
	Pengaruh aktiva pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
	Variabel dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
- Aktiva pajak tangguhan
- Beban pajak tangguhan
	- Aktiva pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba

- Beban Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba



[bookmark: _Toc174552437]0.02.3.	Kerangka Konseptual
			Kerangka konseptual dalam penelitian ini mengambarkan secara spesifik hubungan antar variabel. Variabel independen dalam penelitian ini yakni perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, aktiva pajak tangguhan. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini manajemen laba. Untuk mempermudah Pemahaman, peneliti menggambarkan hubungan antar variabel sebagai berikut:
Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Aktiva Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba



Aktiva Pajak Tangguhan
Perencanaan Pajak
Beban Pajak Tangguhan



Manajemen Laba


[bookmark: _Toc131157633][bookmark: _Toc174558737]Gambar 2. 1 kerangka konseptual

[bookmark: _Toc174552438]2.4.	Perumusan Hipotesis
[bookmark: _Toc174552439]2.4.1.	Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba
			Mengacu pada teori keagenan, peran perencanaan pajak dalam manajemen laba secara konseptual menjelaskan bahwa pihak (principal) dan pihak lain (agent) yang memiliki kepentingan berbeda dalam hal pembayaran pajak. Secara umum, perusahaan memiliki kewajiban membayar pajak yang telah ditentukan dan perusahaan memiliki hak menerima pembayaran pajak perusahaan itu. Sehingga, hal tersebut menimbulkan adanya konflik kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah, dan dapat memotivasi pihak agent untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar kepada pemerintah.
		Upaya meminimalkan kewajiban pajaknya biasa disebut dengan perencanaan pajak. Apabila perencanaan pajak sering dilakukan, maka manajer memiliki banyak kesempatan untuk memanfaatkan kelemahan yang ada pada peraturan perpajakan sehingga besar kemungkinan manajer akan melakukan manajemen laba yang dapat membantu menekan beban pajak penghasilan yang harus dibayar. Oleh karena itu, perusahaan dalam hal perencanaan pajak cenderung akan melakukan manajemen laba di tahun sebelum terjadinya penurunan pajak agar dapat mengurangi beban pajak yang seharusnya dibayarkan.
		Pada penelitian sebelumnya menemukan hubungan signifikan antara perencanaan pajak terhadap manajemen laba (R. N. Sari et al., 2019). Oleh sebab itu, peneliti merumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:
H1: Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc174552440]2.4.2.	Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
		Peran teori keagenan untuk meminimalkan tingkat kesalahan terhadap informasi, maka diperlukan pengawasan secara langsung dan kesalahan tersebut menjadi bukti lemahnya pengawasan serta pengendalian yang dilakukan oleh wakil prinsipal. Adapun usaha untuk mencegah terjadinya masalah keagenan maka perusahan harus memberikan kompensasi terhadap manajer guna membentuk loyalitas terhadap perusahan.
		Selain itu, perusahaan dapat mengatur laba akuntansi yang diperoleh melalui beban pajak tangguhan. Jika manajer menginginkan laba yang dilaporkan kecil maka diperlukan mencatat adanya beban pajak tangguhan. Sebaliknya, apabila manjer menginginkan laba yang dilaporkan lebih besar maka manajer akan mencatat pajak tangguhan yang bersifat manfaat sehingga dapat mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Jadi, besar pajak tangguhan yang dilaporkan oleh perusahan dapat mengindikasikan adanya manajemen laba yang dilakukan oleh manajer.
		Pada penelitian sebelumnya menemukan hubungan signifikan antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen (R. N. Sari et al., 2019). Oleh sebab itu, peneliti merumuskan hipotesis kedua sebagai berikut:
H2: Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc174552441]2.4.3.	Aktiva Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
		Aktiva pajak terjadi dikarenakan laba akuntansi lebih kecil dari laba fiskal yang diakibatkan adanya berbedaan temporer. Aktiva pajak tangguhan dicatat saat kemungkinan terdapat realisasi manfaat pajak dimasa mendatang. Diperlukannya judgment untuk menaksir besaran aktiva pajak tangguhan. Terdapat berpedaan temporer akibat adanya unsur subjektif dalam menentukan saldo catatan pada aktiva pajak tangguhan dapat mengindikasikan adanya manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Sehingga perusahaan membayar pajak periode tertentu lebih besar daripada pembayaran pajak periode mendatang. Karena membayar pajak yang akan medatang lebih kecil atau lebih menghemat laba perusahan dan dilaporkan akan lebih besar. Hal ini merupakan upaya manajeman untuk mencapai laba yang lebih besar utuk memperoleh bebagai keuntungan untuk dirinya sendysng mendorong manajemen melakukan manajemen laba. 
		Pada penelitian sebelumnya menemukan hubungan signifikan antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba (Salim & Sofianty, 2020). Oleh sebab itu, peneliti merumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut:
H3: Aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen laba
[bookmark: _Toc174552442]2.5.	Model Penelitian
		Berdasarkan hubungan antar variabel dalam faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen Laba, Yakni Perencanaan pajak, Beban pajak tangguhan, dan Aktiva pajak tangguhan maka hubungan antar variabel tersebut dapat diilustrasikan seperti model berikut:
H1
Perencanaan Pajak (X1)

 (+)
(+)
H2
Manajemen Laba (Y)

	(+)
H3
Beban Pajak Tangguhan (X2)

Aktiva Pajak Tangguhan (X3)




[bookmark: _Toc174558738]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber:Data diolah, 2024

[bookmark: _Toc174552443]BAB III
[bookmark: _Toc131158960][bookmark: _Toc174552444]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc174552445]3.1.	Definisi Operasional dan pengukuran Variabel
			Definisi operasional merupakan penjelasan konsep variabel penelitian dan indikator yang digunakan dalam penelitian. Menurut Nazir (1999) Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu opersionalisasi yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tertentu.
			Variabel dependen dalam penelitian ini ialah Manajemen Laba. Variabel Independen adalah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan aktiva pajak tangguhan. Adapun identifikasi variabel dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc174552446]3.1.1.	Manajemen Laba (Y)
			Manajemen laba dihitung memakai proksi discretionary accruals yang sering digunakan dalam penelitian – penelitian akuntansi karena dinilai yang paling baik dalam mendeteksi manajeman laba. Dicretionary accrual dapat dihitung dengan sebagai berikut (Achyani & Lestari, 2019):
1.  Melakukan perhitungan Total Akrual Perusahaan I pada rentang waktu t dengan memakai rumus:TAi,t = NIi,t – CFOi,t



Regresi linier berganda digunakan untuk mengestimasi nilai total akrual seperti berikut ini:




2. Berdasarkan persamaan regresi diatas, perhitungan NDA atau non-discretionary accruals dihitung dengan menyisipkan kembal koefisien beta (β) yaitu seperti dibawah ini:




3. Perhitungan nilai Discretionary accruals dengan menggunakan rumus dibawah ini:
……………………………………...….3.1



Keterangan:
TAit		: Total akrual perusahaan I pada kurun waktu t
NIit		: Laba bersih perusahaan I pada kurun waktu t
CFOit	: Arus kas operasional perusahaan I pada kurun waktu t
REVit	: Selisih pendapatan perusahaan I pada periode t-1 ke t
RECit	: Selisih piutang perusahaan I periode t-1 ke t
PPEit	: Aset tetap perusahaan I pada kurun waktu t
β		: Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi
DAit	: Discretionary accruals badan usaha I pada kurun waktu t
Ait-1		: Jumlah aset badan usaha I pada kurun waktu t-1
NDAit	: Akrual nondiskresioner perusahaan I pada kurun waktu
e	: Error term Perusahaan I pada periode t
[bookmark: _Toc174552447]3.1.2.	Perencanaan Pajak (X1) 	
				Pada penelitian ini perencanaan pajak dapat diukur menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak), dimana dapat menganalisis suatu ukuran dari efektifitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan pada tahun berjalan. Adapun ukuran efektifitas pada manajeman pajak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran efektifitas perencanaa pajak. Dalam penelitian ini, berikut rumus untuk mengukur perencanaan pajak sebagai berikut(S. Sari & Sudjiman, 2021):………3.2


Keterangan:
TRRit					: Tingkat retensi pajak perusahaan I pada periode t
NIit						: Pendapatan bersih perusahaan I pada periode t
Pretax Income (EBIT) it	: Laba sebelum pajak penghasilan perusahaan I pada     periode t
[bookmark: _Toc174552448]3.1.3.	Beban Pajak Tangguhan (X2)
				Beban Pajak Tangguhan (Deferred Tax Expense) dapat dihitung menggunakan indikator membobot beban pajak tangguhan dengan total aset pada periode t-1. Besarnya beban pajak tangguhan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut(Achyani & Lestari, 2019):
………3.3

Keterangan:
DTEit		: Beban pajak tangguhan perusahaan I pada tahun t
Tait-1	: Total aset perusahaan I pada tahun t-1
[bookmark: _Toc174552449]3.1.4.	Aktiva Pajak tangguhan (X3)
			Dalam Penelitian ini variabel aktiva pajak tangguhan diukur dengan perubahan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t(Yulianti & Finatarian, 2021).…….3.4


Keterangan:
APTit	: Ukuran aset pajak tangguhan Perusahaan I pada periode t
			: Selisih nilai
[bookmark: _Toc174552450]3.2.	Populasi dan Sampel
			Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 sampai tahun 2024. Sampel Penelitian adalah bagian dari populasi yang karakteristik dalam sampel tersebut dapat merepresentatifkan populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan not Probability sampling, yaitu menggunakan teknik Purpose sampling, dimana dalam menentukan sampelnya terdapat kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Berikut kriteria yang dimaksud:
1. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel adalah perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-urut pada periode 2020-2023.
3. Perusahaan yang tidak melakukan delisting dan listing yang akan menyebabkan laporan keuangan disajikan berbeda sehingga mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan.
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.
5. Perusahaan yang menggunakan selain rupiah.
6. Perusahaan yang memiliki data dan informasi untuk penelitian terkait dengan variabel penelitian berupa:
a. Manajemen Laba
b. Perencanaan Pajak
c. Beban pajak tangguhan
d. Aktiva pajak tangguhan
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan penelitian ini yaitu:
Tabel 3. 1 Proses Purposive Sampling Penelitian
	Keterangan
	Jumlah

	Perusahaan Manufaktur seb sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2023
	54

	Perusahaan yang baru delisting dan baru listing selama periode pengamatan
	-5

	Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2020-2023
	-39

	Jumlah Sampel Perusahaan
	10

	Jumlah Sampel Perusahaan selama tahun penelitian (2020-2023) (20*4)
	0



	Berdasarkan Kriteria diatas, Seluruh perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023 yang memenuhi kriteria pengambilan sampel 20 Perusahaan x 4 tahun adalah 80 data. Berikut daftar perusahaan yang digunakan sebagain sampel penelitian:
[bookmark: _Toc174559067]Tabel 3. 2 Data Sampel Penelitian
	No.
	Kode Persahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ASII
	Astra Internasional tbk

	2
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk

	3
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk

	4
	IMAS
	Indomobil Sukses International Tbk

	5
	INDS
	Indospring Tbk

	6
	LPIN
	Multi Prima Sejahtera tbk

	7
	MASA
	Multistrada arah sarana tbk

	8
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk

	9
	INDR
	Indo-rama synthetics tbk

	10
	PBRX
	Pan Brothers Tbk

	11
	STAR
	Buana  Artha anugerah Tbk

	12
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk

	13
	ZONE
	Mega Perintis Tbk

	14
	CCSI
	Communication Cable System Indonesia Tbk

	15
	JECC
	Jembo Cable Company Tbk

	16
	KBLI
	KMI Wire And Cable Tbk

	17
	KBLM
	Kabelindo Murni Tbk

	18
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk

	19
	PTSN
	Sat Nusa Persada Tbk

	20
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk


[bookmark: _Toc174559068]Sumber: Bursa efek Indonesia, 2020
[bookmark: _Toc174552453]3.3	Jenis dan Sumber Data
			Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yaitu data berupa angka dengan menggunakan bentuk data panel (pooled data). Informasi dan data  yang digunakan merupakan data sekunder karena tidak diperoleh secara langsung, melainkan dari Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan tersebut. Sumber data yang digunakan yakni data variabel Manajemen laba, perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan aktiva pajak tangguhan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dapat diakses pada website Bursa Efek Indonesia (BEI) atau website perusahaan tersebut.	
[bookmark: _Toc174552456]3.4	Metode Pengumpulan Data
			Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berasal dari laporan keuangan perusahaan maupun informasi lainnya berupa jurnal penelitian terdahulu atau buku, artikel website yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini.
[bookmark: _Toc174552457]3.5	Analisis Data
Analisis  data dilakukan untuk mengubah data dari hasil observasi menjadi sebuah informasi yang akan digunakan dalam pengambilan Keputusan penelitian dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for Sosial Science) versi 27.
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	Statistik Deskriptif umumnya digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpulkan untuk memperjelas gambaran data secara numerik. Menurut Ghozali, (2016) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum dari variabel penelitian. Statistik deskristif yang dimaksudkan ini untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut.
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3.5.2.1	Uji Normalitas
	Dalam penelitian ini uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji variabel independen, dan variabel yang terdapat distribusi normal atau tidak normal. Menurut Ghozali (2016) ada tiga cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik normal probability plot, analisis histogram dan uji statistik kolmogrov-smirnov. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan melihat grafik berdistribusi dengan titik-titik data searah garis diagonal atau menyebar disekitar garis diagonal, dan pengujian normalitas dapat dilihat pada uji statistik kolmogrov-smirnov melalui analisis jarque-bera (JB). Kriteria dalam uji normalitas jarque-bera (JB) sebagai berikut:
a. Bila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Bila probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Adapun jika data tidak berdistribusi normal, perlu dilakukannnya transformasi data agar menjadi normal. Untuk menormalkan data perlu terlebih dahulu mengetahui bentuk histogram sehingga dapat ditentukan bentuk transformasinya sebagai berikut:
	Bentuk Grafik Histogram
	Bentuk Tranformasi

	Moderate Positive Skewness
	SQRT (x)

	Subtansial Positive Skewness
	Ln (x)

	Severe Positive Skewness (L)
	1 / x

	Moderate Negative Skewness
	SQRT (k-x)

	Subtansial Negative Skewness
	Ln (k-n)

	Severe Negative Skewness (J)
	1/(k-x)



3.5.2.2	Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016).  Apabila tidak terjadi korelasi antara variabel independen maka model regresi dikatakan baik, apabila variabel independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak outhogonal. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai korelasi dan variance inflaction factor (VIF) melalui software statistical product dan service solution (SPSS). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF lebih kecil dari 10 maka bisa disimpulkan variabel tidak mengalami multikolinearitas. Dan sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF lebih dari 10 maka disimpulkan variabel menunjukan adanya multikolinearitas.
3.5.2.3	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji model regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dan juga menguji model regresi apakah variabel mengalami penyimpangan yang konstan atau tidak. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas salah satunya yaitu dengan melihat grafik plot (scatterplot) antara nilai prediksi variabel terikat. Pada penelitian ini agar dapat memastikan secara akurat jika tidak terjadinya heteroskedastisitas maka peneliti menggunakan uji glejser. Uji glejser mengabsolutekan nilai residual lalu mengregresikan variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi. Sedangkan absolute adalah nilai mutlak. 
3.5.2.4	Uji Autokolerasi
	Uji autokolerasi berjutuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat kolerasi yang terdekteksi pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain. Model regresi yang baik merupakan regresi yang bebas dari autokorelasi. Atukolerasi muncul karena adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidak adanya autokolerasi salah satunya yaitu Uji Durbin Watson (Ghozali, 2016) sebagai berikut:
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	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokolerasi positif
	No Decision
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negative
	Tolak
	4 – dl < d <4

	Tidak ada kolerasi negative
	No Decision
	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokolerasi, positif, negative
	Tidak Ditolak
	du < d <4 - du


Sumber: Ghozali, 2016
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3.5.3.1	Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F memiliki tujuan menguji apakah variabel independen secara stimulan berpengaruh terhadap variabel dependen.Menurut (Ghozali, 2016) Jika nilai F lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan secara stimulan menunjukkan kecocokan antar variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan secara stimulan tidak memiliki ketidaksesuaian antar variabel independen terhadap variabel dependen.
3.5.3.2	Uji Koefisien Determinan (R2)
 	Uji koefisien determinan berguna untuk mengetahui seberapa besar alat ukur yang digunakan menerangkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam pengujian nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika nilai yang diperoleh lebih mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan memprediksi variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai yang dipeloreh lebih mendekati 0 maka variabel-variabel independen amat terbatas hingga semakin lemah untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen, seperti yang dijelaskan oleh Ghozali, (2016)
3.5.3.3 Uji Analisis Regresi Berganda
	Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen(Ghozali, 2016). Dari hasil pengujian tersebut dipresiksi nilai variabel independen. Berikut persamaan analisis regresi linear berganda:Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e………………………………………….3.5

	
Keterangan:
Y	: Manajemen Laba
A	: Konstanta
B	: Koefisien regresi
X1	: Perencanaan pajak
X2	: Beban pajak tangguhan
X3	: Aktiva pajak tangguhan
E	: error
3.5.3.4	Uji Signifikasi parsial (Uji T)
	Uji Signifikasi T bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen menerangkan variabel dependen dengan melihat nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen yang telah diolah di SPSS. Tingkat signifikasinya sebesar 5% atau 0,05.
	Adapun kriteria yang peneliti gunakan menurut Ghozali, 2016 , yaitu:
1) Jika probabilitas lebih besar dari 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan pada variabel dependen.
2) Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan variabel independen mempunyai pengaruh signifikan pada variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc174552462]4.1 Analisis data Penelitian
Pembahasan bab ini akan disajikan hasil analisis data penelitian menggunakan metode purposive sampling, terdapat 8 perusahaan memenuhi kriteria menjadi sampel untuk penelitian dengan total 40 pengamatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Setelah dilakukan pengujian kenormalan data terhadap semua variabel, ternyata data yang diperoleh tidak normal dan terdapat beberapa data ekstrem. Maka dilakukan penyaringan kembali dengan outliner, dengan begitu setelah dilakukan outliner dengan menghapus data yang terlalu ekstrem maka diperoleh jumlah data akhir untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 data. Berikut data akhir setelah outlier yang menjadi sampel penelitian dalam tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Data akhir setelah outlier
	No
	Keterangan
	jumlah

	1
	Jumlah Perusahaan Aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 2024
	52

	2
	Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 2020 - 2024
	(44)

	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria
	8

	Jumlah data perusahaan yang akan diteliti (8*5)
	40

	Outliner Data
	(10)

	Jumlah Data setelah outlier 
	30


Sumber: data diolah peneliti,2025
Setelah dilakukan pengumpulan data sampel, terdapat 30 sampel dari 8 perusahaan tahun 2020 – 2024 setelah dilakukan outlier. Berikut daftar Perusahaan saampel dalam penelitian ini.
Tabel 4. 2 Daftar Perusahaan Sampel
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ASII
	Astra Internasional Tbk

	2
	INDS
	Indospring Tbk

	3
	LPIN
	Multi Prima Sejaktera Tbk

	4
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk

	5
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk

	6
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk

	7
	STAR
	Buana Artha Anugerah Tbk

	8
	UCID
	Uni-charm Indonesia Tbk


Sumber: Data Diolah peneliti, 2025
4.1.1.	Analisis Statistik Deskriptif
	Dalam penelitian ini uji statistik deksriptif menggunakan semua data yang berhubungan dengan penelitian untuk menampilkan informasi-informasi yang relevan. Data tersebut selanjutnya dikelompokkan untuk dianalisis dan diinterpretasikan secara objektif yang dapat dilihat dari standar deviasi, rata-rata (mean), nilai minimum dan maksimum dari masing-masing variabel yang digunakan. Jumlah informasi yang dilakukan pengujian dalam tinjauan ini sebanyak 30 data penelitian yang diolah selama 5 tahun pengamatan. Hasil statistik deksriptif ditunjukkan sebagai berikut:
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	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Manajemen laba (Y)
	30
	-0.0470
	0.0329
	0.001090
	0.0174663

	Perencanaan Pajak (X1)
	30
	0.464
	1.001
	0.78320
	0.110010

	Beban Pajak Tangguhan (X2)
	30
	-5.900
	0.945
	-0.47387
	1.406390

	Aktiva Pajak Tanggguhan (X3)
	30
	-0.0470
	0.776
	0.06707
	0.0174663

	Valid N (listwise)
	30
	 
	 
	 
	 


Sumber: Output SPSS versi 29.0 yang diolah
	Hasil uji statistik deksriptif pada tabel 4.1 menunjukkan 30 sampel penelitian variabel dengan rician sebagai berikut:
1. Manajemen Laba sebagai variabel independen diukur dengan dengan jumlah sampel (N) 30 memiliki nilai rata-rata sebesar 0.001090 dan nilai standar deviasi sebesar 0.0174663 dengan nilai minimum -0.0470 dan nilai maximum 0.0329. Nilai terendah pada perhitungan variabel manajemen laba didapat oleh PT. Buana Artha Anugerah tbk yang artinya perusahaan tersebut melakukan manajemen laba decreasing dengan menurunkan laba perusahaan. Nilai tertinggi dari perhitungan manajemen laba diperoleh perusahaan PT Indospring Tbk yang menujukkan bahwa perusahaan melakukan manajemen laba increasing yaitu menaikkan laba perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai data merupakan representasi yang kurang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata – rata data relatif lebih kecil dari standar deviasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah percerminan penyimpanan, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.
2. Variabel perencanaan pajak (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.464 dan nilai maximumnya 1.001 juga memiliki nilai rata – rata sebesar 0.78320 serta memiliki nilai standar deviasi 0.110010. Nilai terendah didapatkan oleh data perencanaan pajak PT Multistrada Arah Sarana Tbk pada tahun 2024 sehingga diketahui perusahaan tersebut melakukan perencanaan pajak yang cukup baik. Nilai tertinggi dari data variabel pernacanaan pajak didapatkan oleh perusahaan PT Multistrada Arah Sarana Tbk pada tahun 2020 sehingga perusahaan tersebut melakukan perencanaan pajak yang kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai data merupakan representasi kurang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih kecil dari standar deviasinya. Hal tersebut dikarenakan strandar deviasi adalah pencerminan penyimpanan, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.
3. Beban pajak tangguhan (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar -0.47387, nilai minimunnya -5.900 dan nilai maximumnya 0.945 juga nilai standar deviasinya 1.406390. Terdapat perusahaan PT Uni-charm Indonesia Tbk yang memiliki nilai terendah dalam beban pajak tangguhan pada tahun 2021 sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut cukup baik melakukan beban pajak tangguhan. Dan sebaliknya, terdapat perusahaan PT. Uni-charm Indonesia Tbk yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada tahun 2024 sehingga dapat dikatakan bahwa perusahan tersebut dinyatakan kurang baik dalam melakukan beban pajak tangguhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai data merupakan representasi yang baik atas keseluruhan data, karena nilai rata-rata data relatif lebih besar dari standar deviasinya. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpanan, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.
4. Aktiva pajak tangguhan (X3) memiliki nilai mimimum sebesar -0.600 dan nilai maximum 0.776 juga memiliki nilai rata – rata sebesar 0.06707 serta nilai standar deviasinya 0.262886. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai data merupakan representasi yang baik atas keseluruhan data, karena rata-rata data relatif lebih besar dari standar deviasinya. Nilai pada perusahaan PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk memiliki nilai aktiva pajak tanggguhan pada tahun 2020 yang merupakan nilai terendah pada sampel yang dapat dinyatakan bahwa perusahaan tersebut baik dalam menentukan aktiva pajak tangguhan. Nilai tertinggi dari aktiva pajak tangguhan terdapat pada perusahaan PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk pada tahun 2024 yang dapat dinyatakan bahwa perusahaan ini kurang baik dalam menentukan aktiva pajak tangguhan.
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Uji normalitas diperuntukkan untuk menilai variabel dependen dan independen dapat berdistribusi normal dengan membandingkan nilai signifikan dalam uji kolmogrov_smirnov dengan hasil uji dengan nilai signifikansi >0.05. Berikut ini hasil dari uji normalitas yang bisa dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 4 Uji Normalitas sebelum outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.02936156

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.184

	
	Positive
	0.132

	
	Negative
	-0.184

	Test Statistic
	0.184

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0.002

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	0.002

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0.001

	
	
	Upper Bound
	0.002

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber: Data diolah, 2025 (hasil output IBM SPSS Versi 29)
Dapat diketahui nilai signifikasi 0,002 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut belum berdistribusi normal dan belum memenuhi syarat uji normalitas.
Dilakukan outlier data dan ditemukan terdapat 10 data ekstrem dan menyisakan 30 data yang dapat digunakan untuk melanjutkan penelitian ini. Berikut ini hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier:
Tabel 4. 5 Uji Normalitas sebelum outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.01504564

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.102

	
	Positive
	0.093

	
	Negative
	-0.102

	Test Statistic
	0.102

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	0.563

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0.550

	
	
	Upper Bound
	0.575

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.


Sumber: Data diolah, 2025 (hasil output IBM SPSS Versi 29)
Dapat diketahui nilai signifikasi 0,200 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut telah berdistribusi normal dan memenuhi syarat uji normalitas.
Metode lain yang dapat digunakan untuk memastikan uji normalitas dengan melihat gambar dari histogram dan diagram normal p-plot. Berikut gambar dari hasil pengujian normalitas dengan grafik histogram dan p-plot.
[image: ]
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa kurva bergerak secara normal yang dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusikan normal karena data mengikuti arah grafik histogramnya.
Pendekatan grafik dengan normal p-plot digunakan untuk menguji normalitas dapat dikatakan berdistribusi normal apabila data residual membentuk satu garis lurus diagonal dan pola data menyebar disekitar dan mengukuti garis diagonal seperti yang bisa diliat pada gambar berikut:
[image: ]
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Berdasarkan gambar 4.1. grafik normal P-Plot memberikan pola data yang terstribusikan normal. Dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian bahwa data terdistribusi normal atau konsisten dengan grafik normal P-Plot, maka model regresi dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.
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Uji multikolinearitas dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah model regresi terdapat kelorasi antara independen atau satu sama lainnya. Model regresi terbebasa dari multikolinearitas dengan asumsi nilai tolerance diatas 10% (>0.10) dan Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan sebagai berikut:


[bookmark: _Toc174559071]Tabel 4. 6. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	 
	 

	 Perencanaan Pajak (X1)
	0.811
	1.233

	Beban Pajak Tangguhan (X2)
	0.960
	1.041

	Aktiva Pajak tangguhan (X3)
	0.784
	1.276

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)


Sumber: Output SPSS versi 27.0 yang diolah
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas, karena memiliki nilai tolerance lebih tinggi dari 0,10 atau 10% dan juga menunjukkan hal yang sama dimana tidak ada satupun variabel independen yang memiliki variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10. Nilai VIF dari hasil diatas menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat layak untuk dipergunakan dalam penelitian.
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Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini untuk mengetahui model regresi apakah terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas dalam variance eror terms untuk model regresi. Untuk menentukan heteroskedasatisitas dengan grafik scatterplot, titik-titik yang berbentuk harus menyebar secara acak, baik dia atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan (Ghozali, 2016:134)
Salah satu cara mengetahui ada atau tidak ada pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidak ada heterokedastisitas yaitu dengan grafik scatterplot antara nilai prediksi dependen (ZPRED) dengan residual (SRESID). Berikut ini hasil uji hetekedastisitas dengan grafik scatterplot:
[image: ]
[bookmark: _Toc174558740]Gambar 4. 2. Grafik Scatterplot
Sumber: data diolah, 2025 (hasil output IBM SPSS Versi 29)
Bedasarkan gambar 4.2. grafik scatterplot menunjukkan titik-titik residual tersebar secara baik diatas atau dibawah 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas. 
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Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear pada periode t ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya(t-1). Untuk memaastikan bahwa tidak ada pola tertentu dalam kesalahan yang dapat mempengaruhi validitas model regresi. Hasil yang menujukkan tida ada atau tidaknya autokorelasi dinyatakan dengan dU<dW<4-dU seperti yang terlihat pada uji durbin Watson (DW). Berikut ini hasil uji autokolerasi:
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.508a
	0.258
	0.172
	0.0158900
	1.802

	a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Output SPSS versi 29.0 yang diolah
Bedasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.3. dapat diketahui nilai durbin Watson (DW) sebesar 1.802. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson menggunakan nilai signifikasi 0,05 (a=5%), jumlah sampel 30 (n=30). Dan jumlah variabel dependen 3 (k=3), maka nilai tabel di Durbin- Watson didapat dL 1.2138 dan du 1.6498 Sehingga nilai 4-dL sebesar 2.3502. Berdasarkan syarat uji autokorelasi yaitu du < dw < 4-du, sehingga dapat diketahui bahwa 1.6498 < 1.802 < 2.3502 dan dapat dinyatakan bahwa telah lolos uji autokorelasi pada model regresi ini.

[bookmark: _Toc174552469]4.3	Uji Kelayakan Model
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	Uji kelayakan model dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel dependen terhadap variabel indepeneden dengan F-test pada tabel anova. Hasil uji kelayakan model dalam penelitian ini sebagai berikut:

[bookmark: _Toc174559075]Tabel 4. 8.  Hasil Uji Kelayakan model
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.002
	3
	0.001
	3.013
	.048b

	
	Residual
	0.007
	26
	0.000
	 
	 

	
	Total
	0.009
	29
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1


Sumber: Output SPSS versi 29.0 yang diolah
	Berdasarkan hasil uji kelayakan model pada tabel 4.6. diperoleh nilai F yang dihasilkan sebesar 3.013 dengan nilai signifikan 0.048 lebih kecil (<) dari nilai probabilitas 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan berpengaruh signifikan dalam memprediksi Manajemen Laba.
[bookmark: _Toc174552473]4.3.2	Uji Koefiensi Determinasi
	Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Hasil uji determinasi dalam penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc174559076]Tabel 4. 9. Hasil Uji determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.508a
	0.258
	0.172
	0.0158900
	1.802

	a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Output SPSS versi 27.0 yang diolah
Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.7. dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan dengan nilai adjusted r square sebesar 0.172. Maka dapat disimpulkan 17.2% dari variabel dependen (Manajemen Laba) dapat dipengaruhi oleh variabel independen (Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Aktiva Pajak Tangguhan) pada sektor aneka industri. Sedangkan sisanya sebesar 82.8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar regresi dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc174552470]4.3.3	Uji analisis regresi berganda 
	Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen perusahaan. Berikut hasil analisis regresi berganda yang dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc174559073]Tabel 4. 10. Uji regresi berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.061
	0.023
	 
	2.643
	0.014

	
	Perencanaan Pajak (X1)
	-0.080
	0.030
	-0.502
	-2.678
	0.013

	
	Beban Pajak Tangguhan (X2)
	0.000
	0.002
	-0.035
	-0.203
	0.841

	
	Aktiva Pajak Tangguhan (X3)
	0.029
	0.013
	0.430
	2.252
	0.033

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber: Output SPSS versi 27.0 yang diolah
	Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi yang dapat digunakan:
Y = 0.061 -0.080X1 + 0.000X2 + 0.029X3 + e. 
Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut, dapat diambil suatu analisis bahwa:
1. Nilai konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 0.061 yang menyatakan bahwa jika Perencanaan Pajak, Beban Pajak tangguhan, dan aktiva pajak tangguhan nilainya 0, maka manajemen laba sebesar 0.061
2. Variabel X1 (Perencanaan pajak) yang diproksikan dengan TRR sebesar -0.080. Hubungan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba adalah negatif yang berarti bahwa perusahaan menggungkapkan perencanaan pajak dalam laporan keuangan tahunan akan membuat penurunan nilai dari manajemen laba sebesar -0.080 ditahun berikutnya. Hal ini mengindifikasikan bahwa semakin rendah nilai perencanaan pajak akan menurunkan tindakan manajeman laba pada perusahan
3. Variabel X2 (Beban pajak tangguhan) yang diproksikan dengan DTE sebesar 0,000. Hubungan antara beban pajak tangguhan dengan manajemen laba dalah negatif yang berarti bahwa perusahaan mengungapkan beban pajak tangguhan akan membuat penurunan nilai dari manajermen laba sebesar 0,000 ditahun berikutnya. Hal ini mengindifikasikan bahwa semakin tinggi jumlah beban pajak tangguhan akan meningkatkan tindakan manajeman laba pada perusahan 
4. Variabel X3 (Aktiva pajak tangguhan) yang di proksikan sebesar 0,029. Hubungan antara Aktiva pajak tangguhan dengan manajemen laba bernilai positif yang berarti bahwa perusahaan menggungkapkan aktiva pajak tangguhan dalam laporan keuangan tahunan akan membuat peningkatan nilai dari manajemen laba sebesar 0.029 ditahun berikutnya. Hal ini mengindifikasikan bahwa semakin tinggi jumlah beban pajak tangguhan akan meningkatkan tindakan manajeman laba pada perusahan 

[bookmark: _Toc174552471] 4.3.4	Uji signifikasi Parsial (Uji T)
	Uji kelayakan persial dalam penelitian ini bertujuan untuk pengaruh antar variabel independen secara individu menerangkan variasi variabel dependen yang diuji dengan signifikasi 0,05. Hasil uji signifikasi parsial dalam penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc174559074]Tabel 4. 11. Uji Signifikasi Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.061
	0.023
	 
	2.643
	0.014

	
	Perencanaan Pajak (X1)
	-0.080
	0.030
	-0.502
	-2.678
	0.013

	
	Beban Pajak Tangguhan (X2)
	0.000
	0.002
	-0.035
	-0.203
	0.841

	
	Aktiva Pajak Tangguhan (X3)
	0.029
	0.013
	0.430
	2.252
	0.033

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber: Output SPSS versi 27.0 yang diolah
	Berdasarkan hasil uji signifikasi parsial pada tabel 4.5. Berikut interprestasi yang dapat diperoleh:
1. Variabel Perencanaan Pajak memiliki Tingkat signifikasi 0.013 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0.080, maka Perencanaan Pajak disimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terdapat pengaruh terhadap Manajemen laba. 
2. Variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai signifikasi sebesar 0.841. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 dengan nilai koefisien regresi 0.000. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen laba. 
3. Variabel Aktiva Pajak Tangguhan memiliki nilai signifikasi sebesar 0.033 yang berarti lebih kecil dari 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0.029 maka dapat disimpulkan bahwa variabel aktiva pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dinyatakan didukung
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan akan dijelaskan sesuai urutan penjujian hipotesis, yaitu
4.4.1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis pertama menujukkan jika variabel perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil signifikansi variabel perencanaan pajak sebesar 0.013 > 0.05, yang berarti lebih kecil dari 0.05 dan nilai koefisien regresi bernilai -0.080. Hal ini sesuai dengan perumusan hipotesis penelitian, sehingga dinyatakan terdukung. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat perencanaan pajak, akan semakin menurun peluang terjadinya manipulasi manajemen laba.
Hasil penelitian ini, sejalan dengan teori agensi, Dimana tujuan dari perencanaan pajak memaksimalkan manajemen laba. Perusahaan dengan pemilikan saham yang lebih besar cenderung mengurangi praktik oportunistik setelah memaksimalkan perencanaan pajak untuk memaksimalkan kekayaan pemillik saham dengan cara legal dan efisien. Demikan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irawan dan Kartika (2021), yang menujukkan bahwa perencanaa pajak memberikan pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba. 
4.4.2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Hasil Beban pajak tangguhan menunjukkan nilai koefisien tidak berpengaruh negatif sebesar Yulianti dan Finantarian (2021) yang menujukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajeman laba. Hal ini menjelaskan bahwa beban pajak tangguhan tidak berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak tangguhan. Pernyataan ini tidak selaras dengan perumusan hipotesis penelitian, sehingga H2 ditolak.
Hasil penelitian tidak sesuai dengan penerapan teori akuntansi positif, Dimana banyak atau sedikitnya jumlah beban pajak tangguhan tidak berpengaruh menjadi kecil atau yang bisa dikatakan adanya penambahan penghasilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh xxx yang mengungkapkan bahwa terjadinya penambahan biaya pada laporan rugi komersial menjadi semakin besar sehingga menimbulkan beban pajak tangguhan

4.4.3. Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Hasil Aktiva pajak tangguhan menunjukkan nilai koefisien betapositif xxx dan nilai sigifikan yang diperoleh sebesar xxx yang menujukkan bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajeman laba. Karena semakin tinggi nilai aktiva pajak tangguhan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik manajeman laba. Dapat dikatakan bahwa perusahaan cenderung lebih memillih pendekatan legal dalam mengelola kewajiban pajaknya, bukan untuk mengeruk keuntungan yang lebih beresiko kecurangan.perspektif teori akuntansi positif, Dimana perusahaan yang akan sadar dengan resiko itu akan menjaga dari sorotan public untuk memanipulasi yang dapat menjadi citra perusahaan yang mengalami kondisi fiskal yang kurang menguntungkan yang sesuai dengan political cost hypothesis. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chahyani, Nunu (2021). 









BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Laba dapat dipengaruhi secara signifikan negatif oleh Perencanaan Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai perencanaan pajak maka semakin rendah kemungkinan terjadinya manipulasi Manajemen laba.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Laba dapat dipengaruhi secara tidak signifikan negatif oleh Beban pajak tangguhan. Hal ini menunjukkan bahwa semamin rendah nilai Beban pajak tangguhan maka semakin rendah kemungkinan terjadinya manipulasi Manajemen laba.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Laba dapat dipengaruhi secara signifikan negatif oleh Aktiva Pajak Tangguhan. Hal ini menunjukkan bahwa semamin tinggi nilai Manajemen laba maka semakin rendah kemungkinan terjadinya manipulasi Manajemen laba.
5.2  Saran
Berdarakan hasil analisisi dan Kesimpulan mengenai pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguuahan , aktiva pajak tangguhan  terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor aneka industry yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti berikutnya dapat memperluas sampel penelitian selain sub sektor aneka industry yang terdaftar di BEI.
2. Menambah variabel yang dapat mempengaruhi menajemen laba. Hal ini dikarekan nilai determinasi pada penelitian ini dikategorikan rendah. Masih ada tersisa faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti good corporate governance (GCG), skruktur kepemilikan, dll.
3. 
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